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Abstrak

Pemerintah Kota Banjarmasin telah melakukan
beberapa inovasi pada Sistem Informasi Pengelolaan
Keuangan Daerah (SIPKD) sejak tahun 2013. Namun
adanya inovasi-inovasi yang dilakukan ternyata
menimbulkan beberapa permasalahan dan tidak
menjamin dapat diterima seluruhnya oleh pengguna.
Adanya permasalahan terhadap penerimaan pengguna
ternyata berpengaruh akan keberlanjutan penggunaan
SIPKD di Pemerintah Kota Banjarmasin, sehingga
sekarang ada usulan agar SIPKD diganti dengan sistem
yang lain

TAM (Technology Acceptance Model) adalah sebuah
teori dalam sistem informasi yang menjelaskan
bagaimana pengguna mau menerima dan menggunakan
teknologi sedangkan teori difusi inovasi banyak
digunakan dalam penelitian untuk menyelidiki faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi atau penerimaan
terhadap suatu inovasi dalam sebuah lingkungan.

Pada penelitian ini dilakukan kombinasi antara TAM
dengan teori difusi inovasi untuk mengetahui pengaruh
dari inovasi terhadap penerimaan pengguna pada
Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah di
Kota Banjarmasin. Dari hasil kombinasi tersebut
didapatkan sebuah model konseptual yang akan
diterapkan dalam penelitian selanjutnya.
Kata kunci: SIPKD, inovasi, TAM, teori difusi inovasi.

1. Pendahuluan
Sebuah ide,perilaku atau objek yang dianggap baru oleh
individu, grup atau organisasi didefinisikan sebagai
inovasi [1]. Dalam suatu sistem informasi inovasi
diartikan sebagai sebuah cara baru dalam
mengembangkan, menerapkan dan memelihara sistem
informasi tersebut dalam konteks organisasi. Cara baru
tersebut bisa dalam bentuk perangkat keras atau
perangkat lunak yang mampu meningkatkan kemampuan
dari fungsi sistem informasi. Menurut Frambach dan
Schillewaert (2002) dikatakan bahwa difusi inovasi
adalah penentu keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan [2]. Proses inovasi suatu sistem informasi
secara keseluruhan diharapkan dapat meningkatkan
kualitas dan produktivitas  dari sistem sehingga mampu

menjalankan tujuan organisasi atau perusahaan secara
optimal.

Menurut teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh
Rogers (1983) adopsi pengguna terhadap suatu inovasi
dipengaruhi oleh karakteristik dari inovasi [1] antara lain
:
1. Keuntungan relatif (relative advantage) yang

menunjukkan sejauh mana inovasi lebih dari inovasi
lainnya. Manfaat ini dapat diukur, baik dengan
ukuran ekonomi, prestise, kenyamanan, maupun
kepuasan

2. Kompatibilitas (compatibility) adalah kesesuaian
inovasi terhadap nilai-nilai yang sudah
ada,pengalaman masa lalu, dan kebutuhan pengguna

3. Kompleksitas (complexity) adalah tingkat kesulitan
atau kemudahan sebuah inovasi untuk dipelajari dan
digunakan

4. Observabilitas (observability) adalah ukuran
seberapa jelas penampakan inovasi

5. Dapat diujicoba (trialability) artinya adalah inovasi
yang bisa dicoba dalam skala kecil sebelum
digunakan oleh orang banyak.

Karakteristik inovasi merupakan hubungan antara atribut
atau karakteristik dari sebuah inovasi dengan adopsi atau
implementasi dari inovasi tersebut [3]. Banyak faktor
yang disebut mampu mempengaruhi penerimaan
pengguna seperti karakteristik organisasi dan
karakteristik inovator [4], namun dari berbagai macam
faktor tersebut hanya karakteristik inovasi yang dapat
digunakan untuk mengetahui sampai dimana tingkat
adopsi suatu inovasi dan memprediksi penggunaan
inovasi tersebut di masa depan [5].

Pemerintah Kota Banjarmasin adalah salah satu daerah
di Indonesia yang telah menerapkan Sistem Informasi
Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) sejak tahun
2010 sampai dengan sekarang. Meskipun sejak tahun
2011 bantuan dukungan dari PT.USADI selaku
pengembang sistem terhadap SIPKD di Pemerintah Kota
Banjarmasin sudah tidak diberikan lagi namun
pengembangan sistem tetap bisa dilakukan terbukti
dengan adanya beberapa inovasi. Inovasi itu sendiri
dilakukan oleh tim teknis pada Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Banjarmasin
sebagai penanggung jawab sistem.
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Beberapa inovasi yang dilakukan pada Sistem Informasi
Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) di Kota
Banjarmasin antara lain :
1. Pembuatan laporan keuangan di sistem yang bisa

dilakukan oleh setiap SKPD sejak tahun 2013.
Sebelumnya laporan keuangan setiap SKPD di sistem
hanya bisa dikerjakan oleh Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD).

2. Perencanaan kegiatan dan anggaran di sistem yang
bisa dilakukan oleh setiap SKPD sejak tahun  2014.
Sebelumnya yang bisa memasukkan data
perencanaan kegiatan dan anggaran setiap SKPD di
sistem hanya Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD).

3. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
sekarang hanya bisa dilakukan oleh Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD).
Sebelumnya setiap SKPD bisa mengeluarkan surat
tersebut.

Namun adanya inovasi-inovasi yang dilakukan ternyata
menimbulkan beberapa permasalahan. Berpindahnya
kewenangan pembuatan laporan keuangan dan
perencanaan kegiatan dari BPKAD ke tiap SKPD
mengakibatkan proses pelaporan keuangan dan
perencanaan kegiatan agak terhambat karena pengguna
SIPKD harus belajar dari awal lagi cara penggunaannya.
Selain itu SIPKD yang sudah mendapat inovasi ini
ternyata belum dapat digunakan untuk pelaporan aset,
Sehingga untuk pelaporan aset ,bendahara barang tidak
menggunakan SIPKD.

Meskipun SIPKD bersifat mandatory dan sudah
dilakukan beberapa inovasi terhadapnya namun ternyata
tidak menjamin dapat diterima oleh pengguna karena
sistem memiliki beberapa permasalahan. Adanya
permasalahan tersebut menyebabkan munculnya usulan
agar SIPKD digantikan oleh sistem informasi keuangan
yang lain. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah mengenai
pengaruh dari inovasi terhadap penerimaan pengguna
pada sistem informasi pengelolaan keuangan daerah di
Pemerintah Kota Banjarmasin.

Penelitian yang berhubungan dengan Sistem Informasi
Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) di Indonesia
sudah banyak dilakukan. Ada yang berfokus meneliti
tentang kesuksesan SIPKD dan ada juga yang fokus
penelitiannya tentang penerimaan pengguna terhadap
SIPKD. Pattileamonia (2012) menggunakan model
DeLone & McLean yang telah dimodifikasi dengan
menambahkan variabel kesesuaian tugas teknologi (task
technology fit) dan kemudahan pengguna (perceived
ease of use) dalam penelitiannya tentang SIPKD di
Pemerintah Kota Ambon. Model DeLone & McLean
digunakan oleh Wibowo (2013) dengan menambahkan
variabel harapan dalam penelitiannya tentang SIPKD di
Pemerintah Kota Yogyakarta. Sementara model
penelitian dengan menggunakan model UTAUT

digunakan oleh Mahendra dan Affandy (2013) dalam
penelitiannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat pengguna dalam memanfaatkan SIPKD di
Pemerintah Kabupaten Blitar. Kemudian Sutono (2013)
menggunakan model HOT-Fit untuk mengukur
kesesuaian antara teknologi dengan manusia, kesesuaian
teknologi dengan organisasi dan kesesuaian organisasi
dengan manusia pada SIPKD di RSUD Liwa Kabupaten
Lampung Barat.

Beberapa penelitian yang berdasarkan teori difusi
inovasi pernah dilakukan oleh Rahimi.et.al (2009) dan
Obeidat (2012). Rahimi.et.al (2009) meneliti mengenai
sikap dan pemikiran dokter dan perawat dalam
mengadopsi sistem Computerized Provider Order Entry
(CPOE). Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel
dari teori difusi inovasi yaitu keuntungan relatif (relative
advantage), kompatibilitas (compatibility) dan
kompleksitas (complexity). Dari hasil penelitian
diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi dokter
dalam mengadopsi sistem CPOE adalah variabel
kompatibilitas dan kompleksitas. Sedangkan bagi
perawat variabel yang mempengaruhi mereka dalam
menggunakan sistem CPOE adalah keuntungan relatif
dan kompleksitas [6].

Obeidat (2012) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa faktor keuntungan relatif, kompatibilitas,
observabilitas dan dapat diujicoba adalah faktor yang
mempengaruhi penerapan Human Resource Information
System (HRIS) di Yordania. Sedangkan untuk faktor
kompleksitas tidak memiliki pengaruh signifikan dalam
penggunaan HRIS [7].

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan
oleh Davis (1986) berdasarkan Expectancy-Value Theory
(Fishbein & Ajzein,1975) dan Theory of Reasoned
Action (TRA) (Ajzein & Fishbein,1980). Menurut teori
ini perilaku niat (behavioral intent) individu dalam
menerima sistem informasi dipengaruhi oleh kegunaan
yang dirasakan (perceived usefulness) , persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
sikap penggunaan sistem. Elemen kunci dalam TAM
adalah perilaku niat (behavioral intent) yang berujung
pada keinginan pengguna untuk menggunakan system
[8].

Techonology Acceptance Model (TAM) dapat
dikombinasikan dengan teori difusi inovasi
(Sigala.et.al,2000; Chen.et.al,2002; Wu&Wang,2005;
Lee et.al,2011). Lee.et.al (2011) dalam penelitiannya
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku
karyawan untuk menggunakan sistem e-learning dalam
sebuah organisasi. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa penentu kegunaan (perceived usefullness)
penerapan suatu sistem di organisasi adalah faktor
keuntungan relatif, kompleksitas  dan kompatibilitas.
Sedangkan faktor yang menentukan kemudahan
pemakaian (perceived ease of use) suatu sistem adalah
keuntungan relatif dan kemampuan untuk diuji coba.
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Dari penelitian tersebut juga diketahui bahwa tingkah
laku pengguna dalam menerapkan sistem pada suatu
organisasi ternyata dipengaruhi oleh faktor keuntungan
relatif, kompleksitas, kompatibilitas, kemampuan uji
coba dan kemampuan untuk diobservasi [9].

Gambar 1. Model Penelitian oleh Lee.et.al (2011)

2. Pembahasan

TAM adalah sebuah teori dalam sistem informasi yang
menjelaskan bagaimana pengguna mau menerima dan
menggunakan teknologi sedangkan teori difusi inovasi
banyak digunakan untuk menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi atau penerimaan terhadap suatu
inovasi dalam sebuah lingkungan. Di dalam TAM ada
dua variabel kunci yang berpengaruh pada penerimaan
pengguna yaitu kegunaan yang dirasakan (PU) dan
persepsi kemudahan penggunaan (PEOU). Pada teori
difusi inovasi ada lima karakteristik dari inovasi yaitu
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
observabilitas dan dapat diujicoba. Karakteristik tersebut
dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai adopsi
pengguna, proses pengambilan keputusan terhadap suatu
inovasi dan dapat memprediksi implementasi suatu
inovasi teknologi [10]. Namun dari lima hanya tiga
karakteristik dari inovasi yang memiliki hubungan yang
konsisten dan signifikan dengan adopsi suatu inovasi
yaitu keuntungan relatif,kompatibilitas dan kompleksitas
[3][11][12]. Kombinasi TAM dengan teori difusi inovasi
ini dilakukan karena dapat memberikan hasil yang baik
dan model yang lebih kuat daripada teori yang masing-
masing berdiri sendiri (Sigala.et.al,2000;
Chen.et.al,2002; Wu&Wang,2005; Lee et.al,2011).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada dua
variabel dalam TAM dan teori difusi inovasi yang
memiliki kesamaan. Dua variabel itu adalah kegunaan
yang dirasakan (PU) dalam TAM yang dianggap sama
dengan keuntungan relatif dan persepsi kemudahan
penggunaan yang dianggap sama dengan kompleksitas
[10][13][14][15]. Persepsi kemudahan penggunaan
berarti bahwa semakin mudah suatu sistem digunakan
maka pengguna akan semakin mudah menerima sistem
tersebut sedangkan kompleksitas berarti bahwa semakin
kompleks suatu sistem maka semakin sulit pengguna

untuk menerima sistem tersebut. Meskipun definisinya
berbeda namun secara konsep dan konstruk keduanya
sama sehingga dalam penelitian ini hanya menggunakan
variabel persepsi kemudahan penggunaan (PEOU).

Variabel kegunaan yang dirasakan dan keuntungan
relatif tidak tepat jika dianggap sama karena keduanya
punya definisi yang berbeda. Pada definisi keuntungan
relatif secara eksplisit disebutkan inovasi lain sebagai
perbandingan berbeda dengan definisi kegunaan yang
dirasakan yang tidak menyebutkan alternatif teknologi
lain sebagai dasar perbandingan bagi pengguna. Selain
itu di dalam definisi keuntungan relatif tidak dijelaskan
apakah inovasi lain itu berhubungan dengan teknologi
sebelumnya atau teknologi pesaing.  Sehingga meskipun
terlihat jelas ada hubungan antara keuntungan relatif dan
kegunaan yang dirasakan namun secara konsep
keuntungan relatif dan kegunaan yang dirasakan berbeda
dalam konstruk [16]. Sehingga dari tiga karakteristik
inovasi yang memiliki hubungan yang konsisten dan
signifikan dengan adopsi suatu inovasi hanya dua
karakteristik yang dipakai dalam penelitian ini sebagai
variabel yaitu kompatibilitas dan keuntungan relatif.

Dalam penelitian ini variabel kompatibilitas
ditambahkan ke dalam model TAM dengan maksud
agar dapat diketahui apakah kompatibilitas dari inovasi
pada SIPKD berpengaruh positif terhadap kegunaan
yang dirasakan, perilaku niat untuk menggunakan dan
kemudahan penggunaan SIPKD.

Kemudian dengan menambahkan variabel keuntungan
relatif ke dalam model TAM diharapkan dapat diketahui
apakah kegunaan yang dirasakan pengguna berpengaruh
positif terhadap keuntungan relatif dari sistem. Karena
dengan semakin meningkatnya keuntungan relatif  dari
SIPKD yang mendapat inovasi diharapkan akan
mendorong keinginan pengguna untuk menerima dan
menggunakan SIPKD tersebut daripada sistem lainnya .

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan didapat
beberapa hipotesis pada penelitian ini antara lain :

1.Kompatibilitas (CPA)
Tingkat pengalaman yang dimiliki seorang individu
sebelumnya dengan teknologi yang serupa
berhubungan positif dengan persepsi kemudahan
penggunaan dalam suatu inovasi pada teknologi
informasi [17]. Kemudian dalam berbagai penelitian
juga ditegaskan bahwa kompatibilitas memiliki
hubungan positif yang signifikan dan langsung pada
kegunaan yang dirasakan (PU) dan niat perilaku [9]
[10] [18]

Sehingga dapat diasumsikan jika inovasi pada SIPKD
itu sesuai dengan nilai-nilai yang sudah ada,
pengalaman masa lalu, dan kebutuhan penggunanya
maka kompatibilitas dari inovasi tersebut akan
berpengaruh positif pada kegunaan yang dirasakan,
persepsi kemudahan penggunaan dan perilaku niat
untuk menggunakan SIPKD.
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Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:
H1 : Kompatibilitas memiliki efek positif pada

kegunaan yang dirasakan (PU) sistem
informasi pengelolaan keuangan daerah

H2 : Kompatibilitas memiliki efek positif pada
persepsi kemudahan penggunaan (PEOU)
sistem informasi pengelolaan keuangan
daerah

H3 : Kompatibilitas memiliki efek positif pada
perilaku niat untuk menggunakan (BI) sistem
informasi pengelolaan keuangan daerah.

2.Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU)
Berbagai penelitian sistem informasi telah
menunjukkan bahwa PEOU memiliki efek positif pada
kegunaan yang dirasakan (PU) sistem [8][13].
Sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin mudah
inovasi yang ada dalam SIPKD itu digunakan oleh
pengguna maka akan berpengaruh positif pada
kegunaan yang dirasakan sistem. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H4 : Persepsi kemudahan penggunaan memiliki

efek positif pada kegunaan yang dirasakan
pada sistem informasi pengelolaan keuangan
daerah

3.Kegunaan yang dirasakan (PU)
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kegunaan yang dirasakan (PU) memiliki efek positif
terhadap perilaku niat para pengguna untuk
menggunakan system [8] [19]. Dalam penelitian yang
lain juga diketahui bahwa semakin suatu teknologi
baru itu dapat meningkatkan kinerja pengguna dalam
organisasi maka hal itu akan berpengaruh positif
terhadap keuntungan relatif dari teknologi tersebut
[16]. Sehingga dapat diasumsikan jika inovasi pada
SIPKD itu dapat meningkatkan kinerja pengguna maka
akan berpengaruh positif terhadap perilaku niat mereka
untuk menggunakan sistem tersebut dan keuntungan
relatif dari inovasi. Oleh karena itu, hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:
H5 : kegunaan yang dirasakan pada SIPKD

memiliki efek positif pada niat perilaku untuk
menggunakan sistem informasi pengelolaan
keuangan  daerah

H6 : kegunaan yang dirasakan pada SIPKD
berpengaruh secara positif terhadap
keuntungan relatif dari sistem informasi
pengelolaan keuangan daerah.

4.Keuntungan Relatif (RA)
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keuntungan relatif dari teknologi baru  secara positif
mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan
teknologi tersebut [16]. Sehingga dapat diasumsikan
jika inovasi pada SIPKD memiliki keuntungan relatif
yang lebih dari sistem lainnya maka akan semakin
tinggi niat pengguna untuk menggunakan SIPKD. Oleh

karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut
H7 : Keuntungan relatif  memiliki efek positif pada

perilaku niat untuk menggunakan (BI) sistem
informasi pengelolaan keuangan daerah

Gambaran dari semua hipotesis penelitian tersebut
diwujudkan dalam model konseptual penelitian seperti
berikut ini :

Gambar 2. Model Konseptual Penelitian

3. Kesimpulan

Makalah ini memberikan sebuah model konseptual
mengenai pengaruh inovasi terhadap penerimaan
pengguna pada Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan
Daerah di Kota Banjarmasin. Pada model ini TAM
dikombinasikan dengan teori difusi inovasi karena
dengan kombinasi keduanya diharapkan dapat diketahui
faktor yang mempengaruhi pengguna dalam menerima
inovasi. Model konseptual ini akan diterapkan dalam
penelitian yang hasil akhirnya belum diketahui karena
masih dalam proses pengambilan data dan analisis data.
Pembahasan dan hasil akhir yang diperoleh setelah
penelitian selesai dilakukan akan dilaporkan lebih lanjut
dalam jurnal berkala.
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